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Abstrak 
Jenis perkerasan kaku untuk perkerasan jalan raya sudah banyak digunakan di 
Indonesia, mulai dari jalan tol hingga jalan luar kota. Perkerasan kaku dianggap lebih 
kuat bila dibandingkan dengan perkerasan lentur (aspal) sehingga dengan mengganti 
perkerasan yang ada (perkerasan lentur) menjadi perkerasan kaku diharapkan jalan 
tersebut memiliki umur layan yang lebih lama serta minim perawatan. Biaya konstruksi 
untuk perkerasan kaku memang lebih mahal bila dibandingkan dengan biaya konstruksi 
untuk perkerasan lentur. Sedangkan kebutuhan perawatan perkerasan kaku lebih murah 
dari perawatan perkerasan lentur. 
Dari hasil analisa, untuk perkerasan lentur yang mempunyai umur efektif 10 
tahun diperoleh ketebalan Lapis Permukaan berbahan Laston adalah 10 cm, tebal Lapis 
Pondasi Atas berbahan Laston Atas adalah 20 cm dan tebal Lapis Pondasi Bawah 
berbahan Sirtu kelas A adalah 26 cm. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk perkerasan 
ini sebesar Rp. 4.897.941.700, termasuk biaya perawatan total sebesar Rp. 529.219.782, 
selama 10 tahun. 
Sedangkan untuk perkerasan kaku yang mempunyai umur rencana 20 tahun 
dengan jenis Beton Bersambung Tanpa Tulangan seperti yang lazim dibangun diperoleh 
tebal pelat beton mutu K – 350 adalah 25 cm, diameter ruji polos 36 mm dengan panjang 
45 cm dan jarak antar ruji 30 cm, dengan menggunakan alas Campuran Beton Kurus 
setebal 15 cm. Biaya investasi yang dibutuhkan adalah sebesar Rp. 9.960.685.101, 
termasuk biaya perawatan total sebesar Rp. 203.546.070. 
Bila dilihat dari sudut pandang investasi, perkerasan kaku lebih menguntungkan 
dari perkerasan lentur. Karena perkerasan kaku mempunyai umur layan yang lebih 
panjang dibanding umur layan perkerasan lentur. 
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